PENENTUAN COST DAN TARIF KAMAR HOTEL DENGAN
MENGGUNAKAN METODE ACTIVITY BASED COSTING
PADA HOTEL D’MALEO MAKASSAR

Diajukan Oleh
Novi Lestari
4514013020

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan

Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Ekonomi

PROGRAM STUDI AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS BOSOWA
MAKASSAR
2018



HALAMAN PENGESAHAN

: Penentuan Cots dan Tarif Kamar Hotel Dengan
Menggunakan Metode (4ctivity Based Costing)
Pada Hotel D’Maleo
Nama Mahasiswa  : Novi Lestari
Stambuk/NIM : 4514013020

Fakultas : Ekonomi

Program Stud

Dekan Fakultas Ekonomi Ketua Program Studi
Universitas Bosowa Akuntansi

PHIVEPSITas"

n

Dr.Firman Menne.,SE..M.Si.,, AK.CA.

Tan\gééi'iehgmhn :




PERNYATAAN KEORSINILAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Novi Lestari
Nim 14514 013 020
Jurusan : Akuntansi

Fakultas : Ekonomi

Judul : Penentuan Cost dan Tarif kamar hotel dengan mengunakan

Activity Based Costing pada Hotel d’Maleo Makassar.

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa penulisan skripsi ini berdasarkan hasil
penelitian, pemikiran, dan pemaparan asli dari saya adalah karya ilmiah saya
sendiri dan sepanjang pengetahuan saya di dalam naskah skripsi ini tidak perna
diajukan oleh orang lain untuk memperoleh geral akademik disuatu perguruan
tinggi, dan tidak terdapat karya atau pendapat yang perna ditulis atau diterbitkan
oleh orang lain, kecuali secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan

dalam sumber kutipan daftar pustaka.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan dapat tanpa

paksaan sama sekali.

Makassar, 19 Agustus 2018

Mahasiswa yang bersangkutan

Penulis



PENENTUAN COST DAN TARIF KAMAR HOTEL DENGAN
MENGGUNAKAN METODE ACTIVITY BASED COSTING
PADA HOTEL D’MALEO

Oleh :
Novi Lestari
Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi

Universitas Bosowa Makassar

ABSTRAK

NOVI LESTARI.2018. Skripsi. Penentuan Cost dan Tarif kamar hotel dengan
menggunakan metode Activity Based Costing pada Hotel D’maleo Makassar dibimbing oleh
Firman Menne,SE.,M.,Si.,AK.,CA dan Muhlis Ruslan SE.,M.Si

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penentuan cots dan tarif kamar hotel dengan
menggunakan Metode Activity Based Costing.

Objek Penelitian adalah Hotel D’Maleo Makassar, analisis yang digunakan yaitu Metode
Activity Based Costing dengan mengidentifikasikan biaya dan aktivitas yang terjadi,
pengaklipikasiakan aktivitas biaya tidak langsung dan level aktivitasnya, mengidentifikasikan cost
driver, menentukan tarif per unit cost driver, dan membebankan biaya ke produk dengan
menggunakan cost driver dan aktivitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat selisih harga dikarenakan pada metode
activity based costing biaya overhead pada masing — masing produk diberikan pada banyak cost
driver. Sehingga dalam metode activity based costing mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke
setiap kamar secara tepat berdasarkan konsumsi masing — masing aktivitas.

Kata kunci : Cost, Tarif kamar, Activity Based Costing



THE DETERMINING OF COST AND HOTEL ROOM RATES BY USING THE
ACTIVITY BASED COSTING METHOD AT D’MALEO HOTEL

By :
Novi Lestari

Study Program Of Accountancy, faculty Economy
Bosowa University of Makassar

ABSTRACT

NOVI LESTARI.2018. Skripsi. Determination Of Cost and Hotel Room Rates By Using The
Activity Based Costing Method At D’Maleo Hotel. Guided by Firman Menne,SE.,M.,Si.,AK.,CA
dan Muhlis Ruslan SE.,M.Si.

The aim of the researcher is to know that the determination of the cost and hotel room rates by
using the Activity Based Costing method.

The object of the research is the Hotel D’maleo Makassar, The analysis used is activity based
costing method by identifying costs and activity thant accur, clarifying the activity of indirect costs
and activity level, identifying the cots driver, determining the cost of the driver’s fees, and
charging the products using the cost drivers and activites.

The results of the study show that there is a price difference due to the activity based costing
method overhead costs for each product are given to many cots of drvers. So that the activity
based costing method is able to allocate activity costs to each room appropriately based on the
consumption of aech activity.

Keyword : Cost, Room Rate, Activity Based Costing, Basic Room Price.
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Misi suatu perusahaan adalah untuk dapat mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan, menciptakan pembaharuan atau inovasi serta meningkatkan
profitabilitas dari tahun ke tahun. Demi menjaga kelangsungan hidup perusahaan,
sebagai visi pengembangan usahanya.

Saat ini semakin menjamurnya perusahaan jasa terutama yang bergerak di
bidang pariwisata dan perhotelan, menyebabkan semakin ketatnya persaingan
antar hotel. Keberhasilan dalam memenangkan persaingan tersebut ditentukan
oleh beberapa hal antara lain quality, service dan price.

Service adalah kualitas atau ragam pelayanan yang disediakan pihak hotel
terhadap pelanggannya misalnya fasilitas kolam renang, restoran, fitness center,
bar, dan lain sebagainya. Quality merupakan kualitas pelayanan terhadap
konsumen hal ini lebih pada kepuasan konsumen terhadap suatu jenis pelayanan.
Kebersihan kolam yang selalu terjamin, rasa masakan yang sesuai dengn selera
konsumen, alat-alat kebugaran yang lengkap dan berfungsi dengan baik,
keramahan karyawan hotel merupakm contoh dari kualitas pelayanan yang
disediakan pihak hotel terhadap tamu atau konsumennya.

Selain quality dan service, price merupakan faktor yang sangat
berpengaruh dalam perebutan hari para konsumen maupun calon konsumen. Price
adalah jumlah nominal yang harus dibayarkan oleh konsumen atas pelayanan

yang diberikan oleh pihak hotel atau penyedian jasa. Jika ada perbandingan antara



beberapa hotel dengan quality dan service yang sama dalam hal penentuan harga
dan mengabaikan faktor loyalitas konsumen terhadap produsen atau penyedia
jasa, konsumen akan cenderung memilih hotel yang lebih murah.

Untuk dapat bersaing menekankan dalam pasar bebas, maka manajemen
hotel memerlukan suatu strategis yang dapat membantu meningkatnya daya saing
yang unggul dan dapat melakukan efesiensi dalam melakukan aktivitasnya.
Efesiensi dapat dicapai dengan melakukan aktivitas yang bernilai tambah (value
added activity) secara lebih baik dengan menghilangkan aktivitas yang tidak
benilai tambah (non value added) dan pemborosan lainnya. Dalam menentukan
cost atau harga kamar harus kompetitif dan melakukan biaya agar memenangkan
persaingan.

Salah satu solusi untuk memenangkan persaingan adalah dengan cara
menentukan harga yang lebih rendah dan kualitas atau jasa yang lebih tinggi
daripada pesaing. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menghitung secara akurat
biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan oleh perusahaan. Selama ini pihak
hotel dalam menentukan cost kamarnya tidak lagi mencerminkan aktivitas spesifik
karena banyaknya kategori biaya yang bersifat tidak langsung dan cenderung
fixed. Di samping itu, biaya produk yang dihasilkan memberikan informasi biaya
produksi yang terdistorsi yaitu under costing atau over costing. Distorsi tersebut
mengakibatkan kesalahan pengambilan keputusan dalam hal harga produk dan
kelangsungan organisasi. Sehingga perlu diterapkannya sistem penentuan harga
pokok produk berdasarkan aktivitasnya activity based costing (ABC). ABC

merupakan sebuah sistem informasi akuntansi yang mengidentifikasikan



bermacam-macam aktivitas yang dikerjakan di dalam suatu organisasi dan
mengumpulkan biaya dengan dasar sifat yang ada aktivitas tersebut.

Perbedaan utama perhitungan cost kamar antara akuntansi biaya
tradisional dengan ABC adalah jumlah cost drive (pemicu biaya) yang digunakan.
Dalam penentuan cost drive dalam jumlah lebih banyak dibandingkan dalam
sistem akuntansi biaya tradisional yang hanya menggunakan satu atau dua cost
drive berdasarkan unit.

ABC merupakan salah satu metode yang kontemporer yang diperlukan
manajemen modern untuk meningkatkan kualitas dan output, menghilangkan
waktu aktivitas yang tidak menambah nilai, mengefesiensikan biaya, dan
meningkatkan control terhadap kinerja perusahaan.

Inilah yang mendasari dikembangkannya metode Activity Based Costing
(ABC). Metode Activity Based Costing (ABC) adalah suatu metode perhitungan
yang sederhana untuk menentukan harga pokok produk/jasa dengan dasar bahwa
aktivitaslah yang menyebabkan biaya timbul, buka produk dan produklah yang
mengkonsumsikan aktivitas. Dalam Activity Based Costing (ABC), biaya-biaya
tidak dapat langsung dapat ditentukan melalui aktivitas yang diakuinnya dan biaya
untuk masing-masing aktivitas tersebut kemudian dibebankan produk atas dasar
konsumsi yang masing-masing pada aktivitas. Sistem Activity Based Costing
dapat menyediakan informasi perhitungan biaya yang lebih baik dan dapat
membantu manajemen mengelola perusahaan secara efesien serta memperoleh
pemahaman yag lebih baik atas keunggulan kompetitif, kekuatan, dan kelemahan

perusahaan. Sehingga dengan metode Activity Based Costing dapat menyajikan



informasi harga pokok produk/jasa secara cermat dan akurat kepentingan
manajemen.

Konsep sistem Activity Based Costing merupakan alternative solusi yang
ditempuh oleh perusahaan untuk mendapatkan informasi akuntansi yang relevan
dalam keragaman kondisi dan sistem ABC ini menurut harapan, dapat diterapkan
pada Hotel D’Maleo tentunya disesuaikan dengan situasi dan kondisi manajemen
perusahaan. Manajemen memerlukan informasi untuk memungkinkan mereka
melakukan pengelolahan terhadap berbagai aktivitas dalam menghasilkan cost
object. oleh karena itu manajemen harus mampu mengelola sumber daya dengan
melakukan perancangan kembali sistem akuntansi manajemen yang mampu
mencerminkan sumber daya dalam aktivitas prosuk/jasa.

Dengan melihat karakteristik spesifikasi jenis kamar, pelayanan, serta
potensi persaingan dari competitor maka salah satu cara yang dilakukan Hotel
D’Maleo Makassar dalam upaya peningkatkan efesiensi biayanya adalah dengan
menentukan harga pokok produk/jasa secara tepat. Cara yang ditempuh
perusahaan untuk menentukan harga pokok/jasa secara akurat dan efektif adalah

dengan menggunakan konsep Activity Based Costing (ABC).



Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini penulis
tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “Penentuan Cost dan Tarif
Kamar Hotel Dengan Menggunakan Metode Activity Based Costing Pada
Hotel D’Maleo”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
masalah yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut “Bagaimana penentuan
cost dan tarif kamar hotel dengan menggunakan Metode Activity Based Costing
pada D’Maleo Hotel Makassar?

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan yaitu
untuk mengetahui penentuan cost dan tarif kamar hotel pada D’Maleo Hotel
dengan menggunakan Metode Activity Based Costing.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

kalangan yaitu, sebagai berikut :

a Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahan jasa (hotel)
sebagai masukan untuk meningkatkan kinerja dan menentukan suatu
strategi perusahaan khususnya dalam mengoptimalkan fungsi dan peranan
informasi.

b. Dapat menjadi sarana untuk mengembangkan potensi diri atau wawasan

khusus yang berkaitan dengan materi yang disajikan.



c. Penulis berharap bahwa hasil penelitian ini berguna sebagai bacaan yang
berguna untuk menambah pengetahuan dan sebagai panduan bagi

penelitian lain yang akan melakukan penelitian pada masalah yang sama.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
Kerangka Teori
Definisi Biaya

Biaya adalah pengeluaran yang dikorbankan untuk memperoleh manfaat
ekonomis dimasa yang akan datang. Seperti halnya yang dijelaskan oleh beberapa
para ahli mengenai definisi biaya. Menurut V. Wiratna Sujarweni (2015:9)
pengertian biaya mempunyai dua pengertian yaitu pengertian secara luas dan
secara sempit. Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi yang
diukur dalam satuan uang dalam usahanya untuk mendapatkan sesuatu untuk
mencapai tujuan tertentu baik yang sudah terjadi dan belum terjadi/baru
direncanakan. Biaya dalam arti sempit adalah pengorbanan sumber ekonomi
dalam satuan wuang untuk memperoleh aktiva.” Mursyidi (2010:14)
mengemukakan biaya (cost) adalah pengorbanan yang dapat mengurangi kas atau
harta lainnya untuk mencapai tujuan, baik yang dapat dibebankan pada saat ini
maupun yang akan datang.

Rahmawati (2012:1) biaya dapat di artikan sebagi pengalokasian sumber
daya yang telah habis terpakai untuk menghasilkan sesuatu untuk keperluan
operasional, atau pengorbanan sumber daya, baik yang masa manfaatnya langsung
habis pada saat hasil telah tercapai (Expences) ataupun sumberdaya yang telah
digunakan tapi masa manfaatnya masih ada dimasa yang akan datang terutama
untuk memperoleh barang dan jasa (Cost). Wiwik dan Dhyka (2017:14) biaya

(Cost) adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan



barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau dimasa akan
datang bagi organisasi. Lilik Pirmaningsih (2016:2) Biaya (Cost) mengukur
pengorbanan ekonomis yang dilakukan untuk mencapa tujuan organisasi.

Menurut beberapa uraian pengertian biaya diatas, dapat disimpulkan
bahwa biaya adalah suatu nilai tukar atau sumber daya yang dikorbankan atau
dikeluarkan dalam bentuk satuan uang untuk mendapatkan barang dan jasa yang
dapat memberikan manfaat saat kini atau masa depan untuk tercapainya suatu

tujuan tertentu.

Klasifikasi Biaya

Klasifikasi biaya sangat diperlukan untuk mengembangkan data biaya
yang dapat membantu pihak manajemen dalam mencapai tujuannya. Untuk tujuan
perhitungan biaya produk dan jasa , biaya dapat diklasifikasikan menurut tujuan
khusus atau fungsi-fungsi. Menurut Hansen dan Mowen (2014:50). Biaya
dikelompokkan ke dalam dua kategori fungsional utama, antara lain :

1. Biaya Produksi (manufacturing cost) adalah biaya yang berkaitan dengan
pembuatan barang dan penyediaan jasa. Biaya produksi dapat diklasifikasikan
lebih lanjut sebagai :

a. Bahan baku langsung, adalah bahan yang dapat ditelusuri ke barang atau
jasa yang sedang diproduksi. Biaya bahan langsung ini dapat dibebankan
ke produk karena pengamatan fisik dapat digunakan untuk mengukur

kuantitas yang dikonsumsikan oleh setiap produk.



b. Tenaga kerja langsung, adalah tenaga yang dapat ditelusuri barang atau
jasa yang sedang diproduksi. Seperti halnya bahan langsung, pengamatan
fisik dapat digunakan dalam mengukur kuantitas karyawan yang
digunakan dalam memproduksikan suatu produk dan jasa.

c. Overhead adalah semua biaya produksi selain bahan langsung dan tenaga
kerja langsung dikelompokkan ke dalam kategori biaya overhead.

2. Biaya nonproduksi (Non-Manifacturing Cost) adalah biaya yang berkaitan
dengan fungsi perancangan, pengembangan, pemasaran, distribusi, layanan
pelanggan, dan administrasi umum, terdapat dua ketegori biaya nonproduksi
yang lazim, antara lain :

a. Biaya Penjualan atau pemasaran, adalah biaya yang diperlukan untuk
memasarkan, mendistribusikan dan melayani produk dan jasa.

b. Biaya Administrasi, merupakan seluruh biaya yang berkaitan dengan
penelitian, pengembangan dan administrasi umum pada organisasi yang

tidak dapat dibebankan ke pemasaran ataupun produksi.

Pengertian Activity Based Costing

Sistem Activity Based Costing (ABC) merupakan salah satu upaya
meningkatkan akurasi informasi biaya dari sistem akuntansi biaya konverional.

Hansen dan Mowen (2012) mendefinisikan Metode ABC (Activity Based
Costing) adalah sistem akumulasi biaya dan pembebanan biaya ke produk dengan
menggunakan berbagai cost drive, dilakukan dengan menelusuri biaya dari

aktivitas dan setelah itu menelusuri biaya dari aktivitas produk.
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Menurut Garrison dkk (2013) menjelaskan bahwa: “Activity Based Costing
(ABC) adalah metode perhitungan biaya (costing) yang dirancang untuk
menyediakan informasi biaya bagi manager untuk keputusan strategis dan
keputusan lainnya yang mungkin akan mempengaruhi kapasitas dan juga biaya
tetap.”

Garrison (2013) menambahkan ABC biasanya digunakan sebagai
pelengkap bukan sebagai pengganti system biaya yang biasa dipakai perusahaan.
Kebanyakan perusahaan yang menggunakan ABC memiliki dua system biaya,
system biaya resmi yang disiapakan untuk laporan keuangan ekstrnal dan ABC
yang digunakan untuk pengambilan keputusan internal dan untuk menjadikan
aktivitas.

Dari definisi-definisi diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
system ABC merupakan suatu metode mengenai system perencanaan biaya yang
dikembangkan untuk mengatisipasi kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam
system akuntansi konversional. Yang menjadi pokok perhatian ABC adalah
aktivitas-aktivitas perusahaan dengan penelurusan biaya untuk menghitung harga
pokok produk atau jasa, yaitu aktivitas yang mengkonsumsi aktivitas. Dengan
demikian sistem ABC memudahkan perhitungan harga pokok objek biaya yang
akurat sehingga mengurangi distorsi pada sistem biaya konversional dan

meningkatkan efektivitas pengembilan keputusan pihak manajemen.
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Kriteria Penerapan Activity Based Costing Pada Perusahaan
Penerapan ABC menurut Hansen dan Mowen (2007:38) terdapat beberapa

kriteria penerapan Activity Based Costing pada perusahaan, antara lain:

1. Product Diversity
Menunjukan jumlah dan keanekaragaman product families yang ditawarkan.
Dalam hal ini semakin banyak produk yang dihasilkan, maka semakin cocok
menggunakan analisa ABC. Hal ini dikarenakan jika semakin banyak beragam
produk yang dihasilakan akan berakibat semakin beragam pula aktivitasnya
sehingga tinggi pada tingkat distorsi biaya.

2. Support Diversity
Menunjukan jumlah kamar dan keanekargaman aktivitas yang mengakibatkan
tingginya pengeluaran biaya overhead. Hal tersebut menyebabkan kesulitas
dalam pengalokasian biaya overhead. Jadi, semakin banyak jumlah kamar
dan keanekaragaman aktivitas maka semakin cocok menggunakan Analisis
ABC.

3. Common Processes
Menunjukan tinggi redahnya tingkat kegiatan yang dilakukan secara bersama
untuk menghasilkan produk-produk tertentu sehingga biaya periode masing-
masing produk sulit dipisahkan. Kegiatan bersamaan tersebut misalnya :
kegiatan manufacturing, engineering, marketing, distribution, accounting,
material handling dan sebagainya. Banyak departemen yang diperlukan
dalam menjalankan operasi perusahaan akan meneybabkan banyaknya

common cats. Hal ini berdampak pada sulitnya alokasi biaya perproduk, jadi
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semakin tingkat common prosesses maka semakin cocok penggunan Analisis
ABC.

Period cats allocation

Menunjukan system kemampuan akuntansi biaya yang ada pengalokasian
biaya periode secara akurat. Biaya periode merupaka biaya yang di
indentifikasi sebagau interval waktu tertentu karena tidak diperlukan untuk
memeperoleh barang atau produk yang akan dijual. Untuk dapat memperkecil
biaya produk maka lebih disarankan biaya agar biaya periode menjadi
proporsi yang lebih besar dalam produk. Perusahaan yang telah menerapkan
jhal tersebut maka cocok untuk menggunakan Analisis ABC.

Rate of growth of priod costs

Menunjukan tngkat kecepatan pertumbuhan biaya periode sepanjang tahun.
Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan biaya periode yang pesat akan
sulit mengalokasikan biaya, dan sehingga tingkat kemungkinan untuk terjadi
distorsi biaya menjadi tinggi. Maka perusahaan yang memiliki tingkat
pertumbuhan biaya periode yang pesat, cocok dalam penggunaan analisis
ABC.

Pricing freedom

Menujukan tingkat indepedensi perusahaan dalam menentukan harga sehingga
menghsilkan product profitability. Perusahaan yang memiliki ketidak bebasan
dalam menemukan harga biasanya disebabkan adanya persaingan dengan
competitor dalam pasar. Persaingan tersebut berdampak pada penentuan biaya

yang tepat bagi perusahaan. Maka perusahaan yang tidak memiliki tingkat



13

indenpedensi untuk mementukan harga maka perusahaan tersebut cocok
dengan menggunakan Analisis ABC.
Period expense ratio
Menunjukan tingkat indepedensi perusahaan dalam menentukan harga
sehingga menghasilkan product profitability. Perusahaan yang memiliki
ketidak bebasan dalam menentukan harga biasanya disebabkan adanya
persaingan dengan competitor dalam pasar. Persaingan tersebut berdampak
pada penentuan biaya yang tepat bagi perusahaan. Maka perusahaan yang
tidak memiliki tingkat indenpedensi untuk menentukan harga maka
perusahaan tersebut cocok dengan menggunakan Analisis ABC.
Strategic considerations

Menunjukan seberapa penting informasi biaya dimanfaatkan dalam proses
pengambilan keputusan manajemen. Keputusan yang diambil oleh manajemen
berkatan dengan strategi pemasaran. Sehingga semakin penting informasi
biaya dalam pengambilan keputusan maka perusahaan cocok menggunakan
analisis ABC.
Cost reducation effort
Mengambarkan seberapa penting akursi peloran alokasi biaya periode untuk
pemgambilan keputusan internal manajemen. Adanya keakuratan peloporan
alokasi biaya periode juga berkaitan dengn evaluasi bagi internal manajemen.
Pihak manajemen dapat menggunakan informasi yang disajikan dalam laporan

tersebut untuk membuat kebijakan yang lebih tepat pada kemudian hari. jadi
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semakin tinggi tingkat kepentingan akurasi maka semakin cocok
menggunakan Analisis ABC.
10. Analisis of frequency
Menunjukan tinggi rendanya kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan analisis
biaya pada produk. Banyak kegiatan dengan frekuensi kebutuhan informasi
biaya. Semakin tinggi tingkat frekuensinya maka tingkat keakuratan alokasi
biaya pun semakin dibutuhkan. Maka semakin tinggi tingkat frekuensinya
perusahaan semakin cocok menggunakan analisis ABC.
Menurut Supriyono (2002:247) ada dua hal yang mendasar yang harus
dipenuhi oleh perusahaan yang akan menerapkan metode ABC, yaitu:

1 Biaya berdasarkan non unit harus merupakan prosentase yang signifikan
dari biaya overhead. Jika hanya terdapat biaya overhead yang dipengaruhi
hanya volume produksi dari keseluruhan overhead pabrik maka jika
digunakan akuntansi biaya tradisional pun informasi biaya yang dihasilkan
masih akurat sehingga penggunaan sistem ABC kehilangan relevansinya.
Artinya, Activity Based Costing akan lebih baik diterapkan pada
perusahaan yang biaya overhead nya tidak hanya dipengaruhi oleh volume
produksi saja.

2 Rasio konsumsi antara aktivitas berdasarkan unik dan berdasarkan non
unit harus berbeda. Jika rasio konsumsi antara aktivitas sama, itu artinya
semua biaya overhead yang terjadi bisa diterangkan dengan satu pemicu
biaya. Pada kondisi ini penggunaan sistem ABC justru tidak tepat karena

sistem ABC hanya dibebankan ke produk dengan menggunakan pemicu
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biaya baik unit maupun non unit (memakai banyak cost driver). Apabila
berbagai produk rasio konsumsinya sama, maka sistem akuntansi biaya
tradisional atau sistem ABC membebankan biaya overhead dalam jumlah
yang sama. Jadi perusahaan yanh produksinya homogeny (diversifikasi
paling rendah) yang mungkin masih dapat menggunakan sistem tanpa ada

masalah.

Klasifikasi Aktivitas

Activity Based Costing pada dasarnya mencari suatu metode atau cara
untuk menghasilkan informasi biaya yang lebih akurat dengan melakukan
identifikasi atas berbagai aktivitas. Untuk mengidentifikasi biaya sumber daya
pada berbagai aktivitas, perusahaan perlu mengelompokkan seluruh aktivitas
menurut cara bagaimana aktivitas-aktivitas tersebut mengkonsumsi sumber daya.
Menurut V. Wiratna Surjarweni (2015) aktivitas dari Activity Based Costing,
yaitu:

1. Aktivitas Berlevel Unit

Aktivitas berlevel unit adalah aktivitas yang dikerjakan setiap kali 1 unit

produk diproduksi. Besar kecilnya aktivitas ini dipengaruhi oleh jumlah

unit yang diproduksi. Sebagai contoh, menyediakan tenaga untuk

menjalankan peralatan, karena tenaga tersebut cenderung dikonsumsikan

secara propersional dengan jumlah unit yang diproduksi.

2. Aktivitas berlevel batch
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Aktivitas berlevel batch adalah aktivitas yang besar kecilnya dipengaruhi
oleh jumlah batch yang diproduksi. Misalnya, pekerjaan seperti membuat
order produksi dan pengaturan pengiriman konsumen adalah aktivitas
berlevel batch.

3. Aktivitas berlevel produk
Aktivitas berlevel produk adalah aktivitas yang dikerjakan untuk
mendukung berbagai produk yang diproduksi oleh perusahaan. Sebagai
contoh, aktivitas desain dan pengembangan produk.

4. Aktivitas berlevel fasilitas
Aktivitas berlevel fasilitas adalah meliputi aktivitas yang menopang proses
manufaktur secara umum yang menopang proses pemanufakturan secara
umum yang diperlukan untuk menyediakan fasilitas atau kapsitas pabrik
untuk memproduksi produk namun banyak sedikitnya aktivitas ini tidak
berhubungan dengan volume atau bauran produk yang diproduksi. Sebagai
contoh, penerangan pabrik, pajak bumi, depresiasi pabrik, pemeliharaan

bangunan, biaya keberhasilan, keamanan, pertamanan.

Sistem Perhitungan Cost Berdasarkan Aktivitas
Menurut Tunggal (2009), perancangan ABC system memerlukan 3 (tiga)
tahap yaitu:
a. Mengidentifikasikan biaya sumber daya dan aktivitas.
Perusahaan terlibat dalam berbagai aktivitas untuk memproduksi produk

atau menyediakan jasa. Aktivitas- aktivitas tersebut mengkonsumsikan
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sumber daya dan sumber daya membutuhkan uang. Langka pertama dalam
merancang ABC system adalah melakukan analisis aktivitas untuk
mengidentifikasi biaya sumber daya dan aktivitas perusahaan. Sebagiaan
besar perusahaan perusahaan mencatat biaya sumber daya dan aktivitas
perusahaan. Contohnya antara lan bahan baku, perlengkapan, pembelian,
penaganan bahan baku, pnyimpanan, beban kantor, furniture dan
peralatannya, bangunan, peralatan, utilitas, gaji dan tunjangan, serta
perekayasaan. Akun-akun ini dapat memberikan banyak biaya sumber
daya. Meskipun demikian, upaya khususnya tampaknya dibutuhkan untuk
menentukan biaya sumber daya yang tepat untuk ABC system karena
perusahaan mengikuti prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum dalam
membuat buku besar mereka dan mencatat akun-akun. Beberapa biaya
sumber daya yang berbeda mungkin dicatat dalam satu akun atau biaya-
biaya suatu aktivitas mungkin dicatat dalam beberapa akun.

Melalui analisis aktivitas, perusahaan mengidentifikasi pekerjaan yang
dilakukan untuk menjalankan operasi perusahaan. Analisis aktivitas
meliputi pengumpulan data tambahan dengan menggunakan daftar
pertanyaan, observasi, dan wawancara dengan karyawan-karyawan
penting.

Membebankan biaya sumber daya ke aktivitas

ABC system menggunakan penggerak biaya konsumsi sumber daya untuk
membebankan biay sumber daya ke aktivitas. Karena aktivitas memicu

timbulnya biaya dari sumber daya yang digunakan dalam operasi, suatu
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perusahaan harus memilih penggerak biaa konsumsi sumber daya

berdasarkan hubungan sebab akibat.

Perggerak biaya kosnsumsi sumber daya biasanya meliputi jumlah:

1) Jam tenaga kerja untuk aktivitas yang bersifat intensif tenga kerja

2) tenaga kerja untuk aktivitas yang berkaitan

3) perpindahan untuk aktivitas penanganan bahan baku

4) jam mesin untuk aktivitas perbaikan dan pemeliharaan

5) luas lantai (permeter persegi) untuk aktivitas kebersihan dan perawatan
umum

Meskipun buku besar perusahaan merupakan titik awal yang baik untuk

mendapatkan informasi tentang biaya sumber daya, sebagian besar sistem

buku besar melaporkan biaya untuk sumber daya yang berbeda-beda,

misalnya tenaga kerja tidak langsung, listrik, peralatan, perlengkapan.

Tetapi tidak melaporkan biaya aktivitas yang dilakukan. Sistem akuntansi

yang baru dibutuhkan untuk menelususri biaya sumber daya dari aktivitas.

Biaya sumber daya dapat dibebankan ke aktivitas dengan cara menelusuri

pengukuran pemakaian sumber daya actual oleh aktivitas. Contohnya

listrik yang digunakan untuk mengoperasikan mesin dapat ditelusuri secara

langsung ke aktivitas operasi mesin dengan melihat meteran yang

tertempel pada mesin.

Jika pengukuran secara langsung tidak dapat dilakukan, manager

department atau supervisor harus mengestimasi jumlah persentase waktu

yang digunakan oleh tenaga kerja pada setiap aktivitas yang diidentifikasi.
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Beragam penggerak biaya konsumsi sumber daya sering kali dibutuhkan
untuk membebankan biay sumber daya untuk membeda-beda pada
aktivitas atau tempat penampungan pusat biaya aktivitas.

Membebankan biaya ke objek biaya

Langka terakhir adalah membebankan biaya aktivitas atau tempat
penampungan biaya aktivitas pada output, berdasarkan penggerak biaya
konsumsi aktivitas yang tepat. Ouput di sini adalah objek biaya dari
aktivitas yang dilakukan perusahaan. Pada umumnya, output dari sistem
biaya adalah prosuk atau jasa. Namun demikian, output juga berupa
pelanggan proyek, atau unit bisnis.

Perusahaan menggunakan penggerak biaya konsumsi aktivitas untuk
membebankan biaya aktivitas pada objek biaya naik atau turun. Penggerak
biaya konsumsi aktivitas yang biasa adalah pesanan pembelian, laporan
penerima, laporan inspeksi atau jam inspeksi, jumlah komponen disimpan,
pembayaran, jam tenaga kerja, jam mesin, serta waktu persiapan dan siklus

produksi.

Manfaat Activity Based Costing

Manfaat Activity Based Costing bagi pihak manajemen perusahaan adalah:

a. Memberikan kemudahan dalam pengambilan keputusan. Karena Activity
Based Costing (ABC) menyediakan informasi biaya yang berhbungan
dengan berbagai aktivitas untuk menghasilkan produk dan jasa layanan,

bagi manajemen akan memperoleh kemudahan dalam mendapatkan
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informasi yang relevan dalam pengambilan keputusan yang akan diambil
dalam aktivitas perusahaan secara menyeluruh.

b. Memperbaiki kualitas pengambilan keputusan. Para manajemen
puncak yang telah menerapkan Activity Based Costimg (ABC),
percaya bahwa semakin akurat perhitungan biaya atau jasa layanan
yang digunakan Activity Based Costing (ABC), akan mengurangi
kemungkinan kesalahan dalam pengambilan keputusan.

c. Memungkinkan manajemen melakukan perbaikan secara terus
menerus. Banyak perusahaan berusaha untik mengurangi biaya, guna
menawarkan produk atau jasa layanan beraneka yang diinginkan oleh
pelanggan. Tetapi untuk menghasilkan produk atau jasa layanan yang
beraneka akan meningkatkn biaya. Dengan menggunakan Activity
Based Costing (ABC), biaya yang dikeluarkan akan terlihat dengan
jelas pada setiap aktivitas, di mana biaya yang tidak mempunyai nilai

tambah bagi pelanggan dapat dieliminasi lebih cepat.

Kelemahan Activity Based Costing
Bastian (2009:30) Mengimplementasikan Activity Based Costing (ABC)
bagi perusahaan akan menghadapi kendala, seperti:
1. Penerapan Activity Based Costing lebih mahal
Dibandingkan dengan sistem biaya tradisional, hanya beban biaya cukup
satu pemicu biaya seperti, jam kerja langsung. Dalam Activity Based

Costing (ABC), membutuhkab berbagai ukuran aktivitas yang harus
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dikumpulkan, diperiksa, dan dimasukkan dalam sistem, mungkin kurang
sebandng dengan tingkat keakuratan yang didapat, yang mengakibatkan
biaya yang tinggi.

. Sulit merubah pola kebiasaan manager.

Merubah pola kebiasaan manager membutuhkan waktu penyesuian, karena
para manager sudah biaya menggunakan sistem biaya tradisional dalam
operasinya dan juga digunakan sebagai evaluasi kerja, maka dengan
perubahan pola ini kadangkala mendapatkan perlawanan dari para
karyawan.

Mudahnya data Activity Based Costing (ABC) disalah artikan.

Dalam praktek data Activity Based Costing (ABC) dengan mudah disalah
artikan dan harus digunakan secara hati-hati, ketika pengambilan
keputusan. Biaya yang dibebankan ke produk, pelanggan dan objek biaya
lainnya hanya dilakukan bilamana secara potensial relevan. Sebelun
mengambil keputusan yang signifikan dengan menggunakan data Activity
Based Costing (ABC), para pengambilan keputusan harusa dapat
mengidentifikasi biaya mana betul-betul relevan dengan keputusan saat
itu.

Bentuk Laporan Kurang Sesuai.

Umumnya laporan yang disusun dengan menggunakan Activity Based
Costing, tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku secara umum.
Konsekuansi perusahaan yang menerapkan Activity Based Costing (ABC),

harus menyusun laporan biaya yang berlainan satu untuk internal dan satu
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lagi untuk laporan eksternal, hal ini akan membutuhkan waktu biaya

tambahan.

Cost Driver

Cost driver adalah setiap aktivitas yang menimbulkan biaya Cost Driver
merupakan faktor yang dapat menerangkan konsumsi biaya-biaya overhead.
Faktor ini menunjukkan suatu penyebab utama tingkat aktivitas yang akan
menyebabkan biaya dalam aktivitas-aktivitas selanjutnya.

Landasan penting untuk menghitung biaya berdsarkan aktivitas adalah
dengan mengindentifikasi pemicu biaya atau cost driver untuk setiap aktivitas.
Pemehaman yang tidak tepat atas pemicu akan mengakibatkan ketidaktepatan
pada pengaklasifikasian biaya, sehingga menimbulkan dampak bagi manajemen

dalam mngambil keputusan.

Mekanisme Pendesainan Activity Based Costing
1. Tahap I pembebanan biaya overhead pabrik pada Activity Based Costing
adalah :
a. Biaya overhead pabrik dibebankan pada aktivitas-aktivitas yang sesuai.
b. Biaya — biaya aktivitas tersebut dikelompokkan dalam beberapa cost pool
yang homogeny.
c. Menentukan tariff untuk masing — masing kelompok (cost pool). Tarif

dihitung dengan cara membagi jumlah semua biaya didalam cost pool



23

dengan suatu ukuran aktivitas yang dilakukan. Tarif pool ini juga berarti
biaya per unit pemicu biaya (cost driver).
2. Tahapll
Biaya — biaya aktivitas dibebankan ke produk berdasarkan konsumsi atau
permintaan aktivitas oleh masing —masing produk. Jadi pada tahap ini biaya —
biaya tiap pool aktivitas di telusuri ke produk dengan menggunakan tarif pool
dan ukuran besarnya sumber daya yang di konsumsi oleh tiap produk. Ukuran
besarnya sumber daya tersebut adalah penyederhanaan dari kuantitas pemacu
biaya dikonsumsi oleh tiap produk.

Pada tahap pertama, aktivitas diidentifikasikan, biaya — biaya dibebankan
kepada aktivitas, aktivitas yang berkaitan digabungkan menjadi satu kelompok,
kelompok biaya sejenis dibentuk, dan tariff kelompok dihitung, pada tahap kedua,
setiap permintaan produk untuk sumber daya kelompok diukur da biaya — biaya
dibebankan kepada produk dengan menggunakan permintaan ini dan tariff
kelompok yang mewakili, namun untuk menghindari keracunan pada konsep
dasar sebaiknya menghindari setiap pembahasan detail dan beberapa langkah
prosedur tahap pertama.

Konsep Activity Based Costing, bahwa biaya produk ditimbulkan oleh
aktivitas, baik aktivitas yang berkaitan dengan volume produk maupun aktivitas

yang tidak berkaitan dengan volume produk.
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Faktor utama Cost Driver

Paling tidak ada dua faktor utama yang harus diperhatikan dalam
pemilihan pemacu biaya (cost driver) ini yaitu biaya pengukuran dan tingkat
korelasi antara cost driver dengan konsumsi biaya overhead sesungguhnya. Hal
ini dapat dijelaskan, sebagai berikut:

1. Biaya pengukuran (cost of manuserement)

Dalam sistem biaya Activity Based Costing, sejumlah besar pemacu biaya

dapat dipilih dan digunakan. Jika memungkinkan, adalah sangat penting

untuk memilih pemacu biaya yang menggunakan informasi yang telah
tersedia, informasi yang tidak tersedia pada sistem yang ada sebelumnya
berarti harus dihasilkan dan akibatnya akan meningkatkan biaya sistem
informasi perusahaan. Kelompok biaya (cost pool) yang homogeny dapat
menawarkan sejumlah pemacu biaya. Untuk keadaan ini, pemacu biaya
yang dapat digunakan pada sistem informasi yang ada sebelumnya
hendaknya dipilih. Pemilihan ini akan menimimumkan biaya pengukuran.

2. Tingkat korelasi (gegree of correlation) antara cost driver dan konsumsi
overhead aktualnya.

Struktur informasi yang tersedia dapat dimanfaatkan dengan cara untuk
meminimalkan biaya pengumpulan informasi konsumsi pemacu biaya.
Meminimalkan biaya pengumpulan untuk menggatikan suatu pemacu biaya yang
secara langsung mengukur konsumsi suatu aktivitas dengan pemacu biaya yang

tidak secara langsung mengukur konsumsi tersebut.
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Sistem Activty Based Costing Pada Perusahaan Jasa

Sistem Activity Based Costing pada awalnya diterapkan pada perusahaan
manufaktur. Sistem ABC menjadikan aktivitas sebagai titik pusat kegiatannya.
Informasi tentang aktivitas diukur, dicatat, dan disediakan dalam shred database
melalui sistem ABC. Oleh karena aktivitas dapat dijumpai baik di perusahaan
manufaktur, jasa, dan gadang, serta organisasi sector publik dan organisasi
nirlaba, maka sistem ABC dapat diterapkan sama baiknya di berbagai jenis
organisasi tersebut. Dengan sistem ABC ini, untuk pertama kalinya perusahaan
jasa dan perusahaan dagang serta organisasi sektor public dan organisasi nirlaba
dapat memanfaatkan sistem informasi biaya yang sangat bermanfaat untuk
mengurangi biaya dan penentuan secra akurat harga pokok produk/jasa.

Sistem ABC tidak hanya berfokus ke perhitungan harga pokok
produk/jasa, namun mencakup prespektif yang lebih luas, yaitu pengurangan
biaya melalui pengelolaan aktivitas. Perusahaan manufaktur, jasa, dan dagang,
serta organisasi sektor publik, dan organisasi nirlaba berkepentingan untuk
mengurangi biaya dalam pengelolaan aktivitas, sehingga perusahaan dan
organisasi tersebut membutuhkan sistem informasi biaya yang mampu
menyediakan informasi berlimpah tentang aktivitas.

Namun, ada beberapa perbedaan dasar antara perusahaan jasa dan
manufaktur, kegiatan dalam perusahaan manufaktur cenderung menjadi jenis yang
sama dan dilaksanakan dengan cara yang serupa. Hal ini berbeda untuk
perusahaan jasa. Perbedaan dasar lainnya antara perusahaan jasa dan manufaktur

adalah pendefinisian keluaran. Untuk perusahaan manufaktur, keluaran mudah
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ditentukan (produk-produk nyata di produksi), tetatpi untuk perusahaan jasa,

pendefinisian keluaran lebih sulit, keluaran untuk perusahaan jasa kurang nyata.

Keluaran harus didefinisikan sehingga keluaran dapat dihitung harganya.

dapat

Untuk menjawab permasalahan di atas, Activity Based Costing benar-benar

digunakan pada perusahaan jasa. Setidak-tidaknya pada beberapa

perusahaan. Hal-hal ini yang perlu diperlukan dalam penerapan Activity Based

Costing pada perusahaan jasa adalah:

a)

b)

Identifiying and Costing Activites

Mengidentifikasi dan mengharagi aktivitas dapat membuka beberapa
kesempatan untuk pengoperasian yang efisen.

Special Challeger

Perbedaan antara dua perusahaan jasa dan perusahaan manufaktur akan
memiliki permasalahan-permasalahan yang serupa. Permasalahan itu
sepertinya sulitnya mengalokasikan biaya ke aktivitas. Selain itu jasa tidak
dapat digunakan menimbulkan biaya yang tidak dapat dihindar.

Output Diversity

Perusahaan jasa juga memiliki kesulitan-kesulitan dalam mengidentifikasi
output yang ada. Pada perusahaan jasa, diversity yang menggambarkan
aktivitas-aktivitas pendukung pada hal-hal yang berbeda mungkin sulit
untuk dijelaskan.

Jasa adalah setiap kegiatan atau manfaat yang ditawarkan oleh suatu pihak

kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak terwujud dan tidak menghasilkan

kepemilikan sesuatu. Proses produksinya tidak dikaitkan dengan suatu produk
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fisik. Departemen jasa berfungsi sebagai penyedia jasa atau membantu
penyediaan aktivitas-aktivitas yang diperlukan dalam operasi organisasi. Prinsip
utama penerapan baik untuk departemen jasa maupun untuk perusahaan jasa tidak
berbeda. Kedua organisasi tersebut (departemen jasa dan perusahaan jasa) sama-
sama menghasilkan produk yang sulit untuk diidentifikasikan.

Penerapan ABC pada perusahaan jasa disebabkan karena perusahaan jasa
menghasilkan produk yang tidak terwujud (intagble) dan bervariasi sehingga
menimbulakan kesulitan dalam menentukan biaya aktivitas dalam menghasilkan
jasa tersebut. Menggunakan ABC dalam organisasi jasa pada dasarnya merupakan
tindakan untuk mengukur aktivitas yang berhubungan dengan jasa. Manajemen
aktivitas ini berdasarkan prinsip bahwa proses aktivitas atau usaha akan
mengkonsumsikan sumber daya sedangka service costing ditentukn dengan cara
menelusuri secara lebih spesifik terhadap support cost (biaya pendukung) yang
secara tradisional dialokasikan ke semua produk jasa melalui direct basis,
misalnya tenaga kerja langsung, pemakaan peralatan atau persediaan. Sedangkan
dalam ABC diperlukan penelusuran-penelusuran aktivitas pembantu ke masing-

masing produk jasa.



Kerangka Pikir

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Hotel D’Maleo

Makassar

MASALAH POKOK

“Bagaimana Penentuan cost dan tarif kamar hotel
dengan menggunakan metode Activity Based
Costing pada Hotel D’Maleo di Makassar?”’

METODE ANALISIS

ACTIVITY BASED COSTING

KESIMPULAN

REKOMENDASI
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HIPOTESIS
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian dapat merumusukan
hipotesa penelitian sebagai berikut: “diduga bahwa dalam menentukan Cost dan

tarif kamar Hotel belum mengacu pada sistem Activity Based Costing.”



BAB Il
METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Objek penelitian ini dilaksanakan di Hotel D’Maleo Makassar yang
berlokasi di Jl.Pelita Raya VIII, No.01, Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini
dilaksanakan £ 2 bulan (Mei — Juni 2018).

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah:

1. Penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara mempelajari dan mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan
dan literature-literatur yang ada kaitannya dengan penulisan skripsi ini.

2. Penelitian lapangan (Fied/Research), yaitu penelitian yang dilakukan
dengan teknik:

a. Observasi, yaitu teknik penelitian yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan secara langsung untuk mendapatkan yaitu daftar jumlah
kamar, daftar jumlah luas lantai, daftar harga kamar, daftar jumlah
kamar yang terjual, daftr kebutuhan listrik dan air, daftar jumlah tamu
yang menginap, dan daftar biaya yang berhubungan dengan cost
kamar D’maleo Hotel.

b. Wawancara, yaitu teknik penelitian yang dilakukan dengan
mengadakan wawancara atau tanya jawab front office manager,

assistant executive Housekeeper, Chief Engineering, Purchasing
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Coordinator, Cost Controller, dan Chief Accounting terkait dengan
data-data yang dibahas dalam penelitian ini.

c. Dokumentasi vyaitu dokumentasi di peroleh dengan melakukan
pencatatan atau mencari data terkait variable seperti harga pokok
penjualan kamar hotel dan data lainnya yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan di hotel tersebut. Data tersebut bisa berupa
catatan, buku, Koran, majalah, agenda dan sebagainya.

Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah :

1. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari dalam perusahaan yang
bukan dalam bentuk angka-angka tetapi dalam bentuk lisan maupun
tertulis seperti gambaran umum perusahaan, prosedur-prosedur
perusahaan, dan pembagian tugas masing-masing departemen dalam
perusahaan.

2. Data kuantitatif, yaitu data atau informasi yang diperoleh dari perusahaan
dalam bentuk angka-angka, seperti laopran jumlah pelanggan, laporan
biaya-biaya yang terkait, dan lain-lan.

Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Activity

Based Costing. Langkah-langkah analisis dalam penelitian ini antara lain:
1. Mengindentifikasikan biaya dan aktivitas yang terjadi
2. Pengaklasifikasikan aktivitas biaya tidak langsung dan level aktivitasnya

3. Mengidentifikasian cost driver
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Menentukan tariff per unit cost driver
Membebankan biaya ke produk dengan menggunakan tarif cost driver dan

ukuran aktivitas.

Definisi Operasional

1.

Cots adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang
yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu
Activity Based Costing adalah suatu metodologi yang mengukur biaya dan
Kinerja dari aktivitas, sumber daya dan objek biaya, sumber daya
dikonsumsi oleh aktivitas, kemudian aktivitas dibebankan ke objek biaya
berdasarkan penggunaannya.

Cost Driver adalah setiap aktivitas yang menimbulkan biaya Cost Driver
merupakan faktor utama yang dapat menerangkan konsumsi biaya-biaya
overhead

Akitivitas merupakan suatu tindakan, peristiwa, tugas-tugas pekerjaan
yang dilakukan dengan tujuan tertentu yang menjadi pemicu biaya (cost
driver) dan menjadi objek biaya (cost object) untuk pengukuran dan
pembebanan biaya dalam suatu perusahaan.

Tarif kamar adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk memperoleh
beberapa kombinasi sebuah produk berupa kamar dan pelayanan yang
menyertainya.

Biaya Overhead adalah biaya produksi yang tidak masuk dalam biaya
bahan baku maupun biaya bahan baku maupun biaya biaya tenaga kerja

langsung.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Perusahaan
Sejarah Singkat Hotel D’Maleo Makassar

D’Maleo hotel didirikan di Kota Makassar pada bulan Oktober 2012.
Adapun pendiri d’Maleo hotel yaitu Tiawudi Wikarso, Amir Wongsar, dan Erwin
Tansil. Penamaan d’Maleo hotel diambil dari ialah satu burung yang hampir
punah yakni burung maleo (Macrocepalon maleo). Burung maleo merupakan ikon
fauna Indonesia dari Sulawesi yang nyaris punah dan terlindungi, panjang dari
burung maleo adalah 55cm, burung ini terdapat hanya di daerah Sulawesi barat
sampai Sulawesi tengah, dengan ukuran yang tidak begitu besar. Hal terunik dari
burung maleo adalah kesetiaan terhadap pasangannya, dikarenakan jika salah satu
dari pasangan burung maleo mati maka tidak akan mencari pasangan baru (anti
poligami). Burung maleo mempunyai ukuran telur yang lebih besar 5-8 kali dari
ukuran telur ayam, dengan berat 240-270 gram. Hal ini dipercaya bahwa dengan
telur yang besar dapat memberikan hasil yang lebih besar pula.

d’Maleo hotel menawarkan sebuah hunian yang prestisius, baik dalam
pelayanan maupun fasilitas. Kemewahan yang terjangkau mungkin sulit untuk
didapatkan tetapi tidak di d’Maleo Hotel Makassar. Dalam Kesederhanaan, yang
mewah dan prestisius pun diperoleh. Kesederahanaan akan membawah
keberuntungan. Dalam prinsip kemewahan yang terukur dan kesederhanaan yang
tulus, pasti akan membawa berkat-berkat terbaik dalam kehidupan seluruh pribadi

(karyawan maupun pelanggan) yang menjadi bagian dari d’Maleo Hotel
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Makassar, dimana dengan prinsip ini akan membawa dan dorongan
pengembangan usaha d’Maleo Hotel Makassar di masa depan.
Dua prinsip dasar yaitu:
1 Prinsip kesederhanaan yang akan membawa keberuntungan bagi semua
pihak.
2. Pihak kemewahan adalah segala sesuatu yang diberikan menghasilkan nilai
yang memuaskan.
Kedua prinsip dasar (kesederhanaan dan mewah) menjadi pemacu semangat
dan pendorong daya saing pengembangan usaha d’maleo hotel Makassar
untuk mencapai tujuan.
Visi Dan Misi Hotel D’Maleo Makassar
1. Visi
“THE LUXURY IN SIMPLICITY (Tampil sederhana dalam
kemewahan)
2. Misi
a. Semua pelanggan dapat menikmati fasilitas dan pelayanan mewabh,
namun dengan harga yang terjangkau.
b. Menjadi panutan dalam bidang pemberian jasa atau pelayanan yang
berkualitas.
c. Memberi perhatian kepada setiap tamu secara tulus.

d. Menganggapi tamu adalah keluarga.
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Aspek Kegiatan Usaha

Melaksanakan jasa penjualan kamar, ballroom,restoran dan makanan.

Dalam melaksanakan jasa penjualan kamar terdapat beberapa tahapan yang harus

dilakukan agar memperoleh kamar yang diiginkan,adapun tahapannya adalah

sebagai berikut :

a.

b.

Reservasi kamar

Proses Chenk-in

Pengecekan data

Pembayaran deposit
Mengantar tamu

Proses chenck-out

Pengambilan refund

Sarana dan Prasarana Perusahaan

Service and facilities

- 90 rooms (Junior Suite, Deluxe, Superior)
- Hotel cars

- Free shuttle bus to shopping center

- Group chenk in and chenk out

- “MUSIC-37" Karaoke

- Atmosphere lounge and bar

- “Ballalompoa” Restaurant offering selection kind of both International

an hometown cuisine. Serves buffet breakfast, a la carte lunch and dinner,
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where the guest can wine an dine amogts the actions of the slow kitchen

and enjoy the light music.

Business Center providing conference services, translation, courier

services, audio visual equipment and secretarial service.
- 24- hour room service
- Laundry service
- Parking for up to 150 vechile and valet service Sightseeing an
costumized private tours
- Foreign currency exchange service
Struktur Organisasi
Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian
serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan
kegiatan operasioanl untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan diinginkan.
Bagan struktur organisasi perusahaan khususnya department Room
Division D’Maleo Hotel Makassar menggunakan susunan, serta menjelaskan
posisi dari pada fungsi beserta tugas maupun kewajiban setiap fungsi, hubungan

kerja dan tanggungjawab yang jelas.
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Gambar 4.1.

Bagan Struktur D’Maleo Hotel Makassar

2

ANALEQ HOTEL MAKASSAR
Luxuny in Simplicity

STRUKTUR ORGANISASI
el

ASS, CHIEF
ENGINEERING

SUPERVISOR
ENGINEERING

- ENGINEERING
STAFF

Sumber : D’Maleo Hotel Makassar Tahun 2017

Uraian Fungsi dan Tanggung Jawab
Untuk kelancaran operational hotel, terdapat beberapa departemen yang
dibawahi beberapa bagian yang bertanggung jawab atas bidang tugasnya masing-
masing sebagai berikut:
1. General Manager
General Manager bertugas mengontrol keuangan, operasi perusahaan, kualitas

pelayanan dan makanan, dekorasi dan interior serta pembentukan norma-
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norma yang harus diikuti oleh staf sambil memberikan layanan mereka
kepada para tamu dan lain-lain.

Human Resources Dept

Tugasnya bertanggung jawab di dalam pengelolaan dan pengembangan
Sumber Daya Manusia, yaitu dalam hal perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan kegiatan Sumber Daya Manusia, termasuk pengembangan
kualitasnya dengan berpedoman pada kebijaksanaan dan prosedur yang
berlaku di perusahaan.

Food anda Beverage Dept

Bertugas menyediakan keperluan makan dan minum tamu yatu makanan
dipersiakan dan diolah di dapur, termasuk juga membersikan alat-alat dapur
dan peralatan makan minuman lainnya.

Front Office Dept

Tugasnya yaitu memberikan informasi kepada tamu, serta melayani
kebutuhan para tamu dalam surat-menyurat, kunci kamar, hubungan telepon
dan transaksi pembayaran Hotel serta melayani para tamu yang complain
tentang fasilitas maupun layanan. Front Office ini juga ikut mempromosikan,
menjual fasilitas yang ada di hotel.

Accounting Dept

Tugasnya yaitu membantu direksi dalam mengendalikan keuangan hotel
menyelengarakan administrasi dan keuangan hotel, menyusun dan

menyimpan segala aktivitas hotel dalam bentuk laporan yang diperoleh.
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Sales & Market

Bertugas untuk mencari tamu hotel sebanyak — banyaknya dengan cara
melakukan kunjugan ke berbagai perusahaan, presentasi ataupun
mempromosikan hotel melalui brosur-brosur, surat kabar, media elektronik
dan media cetak. Public Relations juga termasuk dalam Sales & Marketing
Dept. yang bertugas menyebarkab informasi mengenai keberadaan hotel
dengan segala aktivitasnya yang perlu diketahui oleh masyarakat luas, dengan
melakukan wawancara pers mengeluarkan press release, pemasangan iklan
serta menangani hal-hal yang berhubungan dengan promaosi.

IT Dept

Maintenance seluruh jaringan nirkabel dalam perusahaan misalnya jaringan
wifi, telepon, computer, CCTV, dan lain-lain. Selain itu bertugas untuk
mendesain iklan atau promo hotel.

Housekeeping Dept

Bertugas mengurus kebersihan kamar serta area hotel secara keseluruhan
termasuk mengurus persediaan dan pembagian pakaian seragam karyawan
serta kebutuhan- kebutuhan tamu di kamar.

Engeneering Dept

Tugasnya bertanggung jawab terhadap perawatan, perbaikan, pengontrolan
penggunaan energy baik listrik, ar, bahan bakar, atau gas seefesien mungkin
dan konsisten.

Storage Dept

Mengontrol persediaan barang masunk dan barang keluar dalam gudang.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penentuan Besaran Tarif Kamar Hotel dengan menggunakan
Metode Tradisional
Penentuan tarif kamar hotel d’maleo dilakukan untuk setiap bagian atau
unit yang menghasilkan jasa. Biaya-biaya yang diperhitungkan sebagai harga
pokok kamar merupakan biaya-biaya yang terjadi pada bagian atau unit penghasil
jasa maupun biaya hasil alokasi dari bagian atau unit yang bersifat umum. Biaya—
biaya dari bagian atau unit yang sifatnya umum ini proses pembebanannya
dilakukan dengan cara alokasi. Besarnya alokasi biaya-biaya tersebut didasarkan
berdasarkan kontribusi pendapatan masing-masing bagian atau unit penghasilan
jasa kamar hotel terhadap pendapatan total jasa kamar hotel.
Jenis Kamar di Hotel D’Maleo, antara lain :
1. Superior room berjumlah 25 kamar
2. Deluxe room, yang berjumlah 59 kamar

3. Junior Suite room, yang berjumlah 6 kamar

TABEL 4.1
Room Rate Hotel D’Maleo
Jenis Kamar Room Rate
Superiour Rp.400.000
Deluxe Rp.450.000
Juior Suite Rp.900.000

Sumber : D’Maleo Hotel Makassar Tahun 2017
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Daftra Biaya Langsung dan biaya Overhead (Rp) Tahun 2017

Jenis Biaya Biaya Langsung | Biaya Overhead Total
Gaji karyawan 868.971.020 1.531.028.980 | 2.400.000.000
Makan karyawan 232.803.674 247.196.326 480.000.000
Uniform 34.363.638 35.636.362 70.000.000
Laundry 216.000.000 103.200.000 319.200.000
Cleaning Supplies 178.345.312 181.645.688 360.000.000
Guest Supplies 63.935.308 56.064.692 120.000.000
Room amenitis 192.000.000 - 192.000.000
Printing and Stationary 40.200.000 66.600.000 106.800.000
Internet - 15.200.000 15.200.000
Telephone 14.400.000 63.000.000 77.400.000
and Facsmile
Newspaper - 116.800.000 116.800.000
and magazine
Decoration - 33.600.000 33.600.000
Transportation - 80.000.000 80.000.000
Advertising - 312.000.000 312.000.000
and promotion
Dapur - 1.414.000.000 | 1.414.000.000
Electricity - 1.982.243.104 | 1.982.243.104
Water - 360.000.000 360.000.000
Bahan bakar generator - 1.800.000.000 | 1.800.000.000
listrik
Penyusutan gedung & - 2.859.200.000 | 2.859.200.000
kendararaan
Penyusutan - 1.416.588.546 | 1.416.588.546
Perlengkapan Hotel
Bullbs and Lamp - 15.600.000 15.600.000
Pemeliharaan Kendaraan - 80.000.000 80.000.000
Pemeliharaan AC - 16.800.000 16.800.000
Perbaikan - 42.000.000 42.000.000
& pemeliharaan
Total pengeluaran 1.842.018.952 | 12.828.412.698 | 14.669.431.650

Sumber : D’Maleo Hotel Makassar Tahun 2017
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Untuk jumlah kamar tersedia untuk dijual dan jumlah hari tamu menginap
disetiap jenis kamar selam tahun 2017 pada hotel D’Maleo dapat diliahat pada
table berikut.

Tabel 4.3

Jumlah Kamar tersedia Untuk di jual

Jenis Kamar Jumlah Kamar Jumlah Kamar Setahun
1) 1x 365 Hari
Superior 25 9.125
Deluxe 59 21.535
Junior Suite 6 2.190
Jumlah 90 32.850

Sumber : D’Maleo Hotel Makassar Tahun 2017

Untuk jumlah hari hunian kamar Hotel D’maleo Makassar selama tahun
2017 dapat dilihat pada tabel :
Tabel 4.4

Jumlah Hari Hunian Kamar Pada Hotel D’Maleo

Jenis Kamar Hari Hunian
Superior 7.395
Deluxe 16.425
Junior Suite 1.460
Total 25.280

Sumber : D’Maleo Hotel Makassar Tahun 2017
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Berdasarkan kedua tabel d atas perhitungan dari proses pembebanan biaya

dan penentuan harga jual jasa untuk masing-masing jenis kamar di Hotel D’Maleo

dapat dijelaskan melalui perhitungan sebagai berikut :

a. Tingat pengisian kamar atau tingkat hunian kamar masing-masing jenis

kamar (accoupancy rate) selama tahun 2017.

Accoupancy Rate Hotel D’Maleo

Tabel 4.5

Jumlah Kamar Jumlah Kamar Accoupancy Rate
Jenis Kamar terjual Tersedia (1) : (2) x 100%
1) )
Superior 7.395 9.125 81%
Deluxe 16.425 21.535 76%
Junior Suite 1.460 2.190 66%
Jumlah 25.280 32.850 76%

Sumber : D’Maleo Hotel Makassar Tahun 2017

b. Penjualan jasa kamar juga ditunjang dari event yang berlangsung di hotel,

contohnya group dari intansi yang menyewa jasa ballroom termasuak jasa

penginapan kamar untuk tamu yang berasal dari luar Makassar. Jumlah

pendapatan jasa kamar Hotel dari masing-masing jenis kamar pada Hotel

D’Maleo Makassar selama tahun 2017 dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.6

Pendapatan Penjualan Kamar Hotel D’Maleo

Tipe Kamar |  Jumlah Kamar Tarif Kamar Pendapatan Jasa
Terjual (Rp) Kamar
(Rp) (Rp)

(1) (2) (1) x(2)
Superior 7.935 Rp. 400.000 Rp. 2.958.000.000
Deluxe 16.425 Rp. 450.000 Rp. 7.391.250.000
Junior Suite 1.460 Rp. 900.000 Rp. 1.314.000.000
Jumlah 25.280 Rp. 1.750.000 Rp.10.044.700.000

Sumber : D’Maleo Hotel Makassar Tahun 2017

c. Untuk presentase pendapatan dari masing-masing jenis kamar terhadap
pendapatan dari penjualan jenis kamar secara keseluruhan dipengaruhi
oleh minat, harga, pelayanan, pengalaman, fasilitas, budget dan kebutuhan
para tamu baik yang dari kalangan pemerintah, instansi, perguruan tinggi,
member, tamu asing, individual reservasi, walk in, maupun dari para tamu
yang akan menggunakan jasa penyewaan ballroom dan kamar.presentasi
pendapatan penjualan jenis kamar Superior, Deluxe, dan Junior Suite pada
Hotel D’Maleo Makassar selama tahun 2017 dapat dilihat pada tabel

berikut :
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Tabel 4.7

Presentase Pendapatan Penjualan Jenis Kamar pada

Hotel D’Maleo Makassar

Tipe Kamar | Pendapatan Kamar | Total Pendapatan Persentase

Jasa Kamar pendapatan
(Rp) (Rp)

1) 2 (1) : (2) x 100%

Superior Rp. 2.958.000.000 25%
Deluxe Rp. 7.391.250.000 Rp.11.690.250.000 63%
Junior Suite | Rp . 1.314.000.000 12%
Jumlah Rp.11.690.250.000 Rp.11.690.250.000 100%

Sumber : D’Maleo Hotel Makassar Tahun 2017

Dari hasil perhitungan di atas, di peroleh persentase alokasi pendapatan
pada setiap jenis kamar terhadap pendapatan jasa kamar hotel secara keseluruhan.
Hasil perhitungan tersebut dalam analisa selanjutnya akan digunakan sebagai
dasar untuk mengalokasikan pengeluaran biaya-biaya dasar alokasi pendapatan.

Alokasi berdasarkan pendapatan adalah biaya yang didasarnya pada
besarnya persentase terhadap jenis kamar tertentu terhadap total pendapatan suatu
jenis kamar. Jadi, setiap jenis kamar akan menanggung beban biaya aktivitas jasa
(harga pokok kamar) sebesar nilai persentase pendapatan yang diperoleh kamar
itu sendiri terhadap perolehan pendapatam jasa kamar secara keseluruhan pada

Hotel d’Maleo Makassar selama tahun 2017 dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.8
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Penentuan Harga Pokok Produk/Jasa dengan Dasar Pendapatan

Elemen Biaya Superior Deluxe Junior Suite
Biaya Langsung (Rp)

25% x 1.841.081.952 460.270.488

63% x 1.841.081.952 1.159.881.629

12% x 1.841.081.952 220.929.834
Biaya Tidak Langsung (Rp)

25% x 12.828.412.698 3.207.103.174

63% x 12.828.412.698 8.081.899.999

12% x 12.828.412.698 1.539.409.523
HPP (Rp) 3.667.373.662 | 9.214.781.628 | 3.024.769.806
Jumlah Kamar Terjual 7.295 16.425 1.460
Harga Pokok Kamar (Rp) 502.724 562.665 1.205.711

Sumber : Hasil Pengelohan Data 2018

Penentuan Tarif Kamar Hotel menggunakan Metode Activity

Based Costing

Ada lima langkah dalam perhitungan tarif kamar hotel D’maleo

berdasarkan metode Actovity Based Costing dalam penelitian ini yaitu :

1. Mengindetifikasikan biaya dan aktivitas yang terjadi

Mengidentifikasi biaya-biaya yang termasuk dalam biaya langsung atau

driver cost dan biaya tidak langsung atau indirect cost. Kemudian biaya-

biaya yang termasuk dalam biaya langsung dialokasikan ke tiap jenis

kamar mulai superior, deluxe dan junior suite. Biaya langsung terjadi pada

departemen kamar

sedangkan biaya tidak

departemen lain selain departemen kamar.

langsung terjadi

pada
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Aktivitas yang terjadi pada departemen kamar ialah aktivitas pelayanan

kamar. Pengalokasian biaya langsung berdasarkan presentase jumlah

kamar yang ada pertiap jenis kamar. Berikut perincian biaya langsung

yang dialokasikan ke tiap kamar Hotel D’Maleo.

Tabel 4.9

Persentase Jumlah Kamar

Jenis Kamar Jumlah Kamar Total Jumlah | Persentase Jumlah
Kamar Kamar (%)
Superior 25 28%
Deluxe 59 90 66%
Junior Suite 6 7%
Tota; 90 90 100%
Sumber : Hasil Pengelohan Data 2018
Tabel 4.8

Perician Biaya Langsung Yang Dialokasikan ke Tiap Jenis Kamar

Superior Deluxe Junior Suite
Biaya
Langsung Pendapatan Unit Pendapatan Pendapatan
Room Dept Alokasi Alokasi Unit Alokasi Unit
28% 25 66% 59 7% 6
Gaji Karyawan
(868.971.020) | 243.311.885 | 9.732.475 | 573.520.873 | 9.720.692 | 60.877.971 | 10.146.328
Makan
Karyawan
(232.803.674) | 65.185.028 | 2.607.401 | 153.650.424 | 2.604.244 | 16.296.257 | 2-716.042
Seragam
Karyawan
(34.363.638) 0.621.818 | 384.872 | 22.680.001 | 384.406 | 2.405.454 | 400.909
Total Biaya
Langsung 318.118.731 | 12.724.748 | 749.859.298 | 12.709.342 | 79.579.682 | 13.263.279

Sumber : Hasil Pengelohan Data 2018
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2. Mengidentifikasikan aktivitas biaya tidak langsung dan level aktivitasnya

Tabel.4.11
Mengindetifikasi Aktivitas dan Level Aktivitas

No Aktivitas Level Aktivitas
1 | Aktivitas Penginapan Unit level

2 | Aktivitas Laundry Unit level

3 | Aktivitas Pemberian Makan Pagi Unit level

4 | Aktivitas Listrik Facility level
5 | Aktivitas Air Facility level
6 | Aktivitas Penyusutan Facility level
7 | Aktivitas Pemasaran Facility level
8 | Aktivitas Penggajian Facility level
9 | Aktivitas pemeliharaan Facility level

Sumber : Hasil Pengelohan Data 2018

3. Mengidentikasikan cost driver

3)

b)

Aktivitas penginapan untuk dasar pengalokasian dapat berdasarkan
jumlah tamu yang menginap dan jumlah kamar terjual. Tetapi dengan
mengingat bahwa biaya-biaya meningkat jika jumlah kamar terjual,
maka yang dapat dijadikan cost driver adalah jumlah kamar terjual.
Aktivitas laundry meliputi pencucian handuk, seprai dan selimut.
Untuk dasar pengalokasian dapat berdasarkan jumlah kamar yang ada

dan jumlah kamar terjual. Tetapi pencucian tersebut hanya dilakukan



d)

9)

h)
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setelah kamar terjual maka yang dapat dijadikan cost driver jumlah
kamar terjual.

Aktivitas pemberian makan pagi secara langsung dapat tariff dengan
tariff full breakfast buffet sebesar Rp. 30.000,-/orang. Untuk dasar
pengalokasian dapat berdasarkan jumlah tamu yang menginap dan
jumlah kamar yang terjual. Tapi peningkatan biaya pada pemberian
makan pagi tergantung pada jumlah tamu yang menginap, maka yang
dijadikan cost driver adalah jumlah tamu yang menginap.

Aktivitas listrik untuk dasar pengalokasian berdasarkan jumlah kamar
terjual, maka cost driver yang tepat adalah jumlah kamar terjual.
Aktivitas air untuk dasar pengalokasian berdasarkan jumlah kamar
terjual, maka cost driver yang tepat adalah jumlah kamar terjual.
Aktivitas penyusunan untuk dasar pengalokasian dapat berdasarkan
jumlah kamar tersedia dan jumlah kamar terjual. Tetapi aktiva tetap
dan peralatan hotel yang disusuntkan digunakan untuk semua kamar
yang ada, maka cost driver yang tepat adalah jumlah kamar tersedia.
Aktivitas pemasaran dapat dialokasikan berdasarkan jumlah kamar
tersedia dan jumlah kamar terjual. Tetapi karena yang tersedia, maka
cost driver tepat adalah jumlah kamar tersedia.

Aktivitas penggajian untuk dasar pengalokasian berdasrakan jumlah
jam Kerja, maka cost driver yang tepat adalah jumlah kamar terjual.
Aktivitas pemeliharaan meliputi pemeliharaan gedung dan peralatan

hotel dapat dialokasikan berdasarkan jumlah kamar tersedia dan
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jumlah kamar terjual. Tetapi pemeliharaan gedung dan peralatan hotel
tidak hanya dilakukan pada kamar yang terjual, maka cost driver yang
tepat adalah jumlah kamar tersedia.

Tabel 4.12

Cost Pool Dan Cost Driver

Cost Pool Cost Driver

Unit lever Activity :

Pool |

Aktivitas penginapan Jumlah kamar terjual
Aktivitas laundry Jumlah kamar terjual
Aktivitas listrik Jumlah kamar terjual
Aktivitas air Jumlah kamar terjual
Pool I

Aktivitas pemberian makan pagi Jumlah tamu menginap

Facility Level Activity

Pool 1l

Aktivitas pemasaran Jumlah kamar tersedia
Pool IV

Aktivitas pemeliharaan Jumlah luas lantai
Aktivitas penyusutan Jumlah luas lantai
Pool V

Aktivitas penggajian karyawan Jumlah jam kerja

Sumber : Hasil Pengelohan Data 2018

4. Membebankan biaya overhead
Biaya overhead dibebankan ke berbagai aktivitas dan dikelompokkan ke
beberapa cost pool yang homogeny. Untuk biaya yang berasal dari
departemen kamar langsung dibebankan 100% ke kamar, tetapi untuk

biaya yang berasal dari departemen penunjang departemen kamar hanya
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dibebankan 65% dan sisanya 35% dibebankan ke aktivitas di luar aktivitas

yang berhubungan dengan harga pokok kamar seperti sewa ruangan.

Tabel 4.13

Cost Pool |
Aktivitas Biaya (Rp)
Aktivitas Penginapan :
Guest Supplies 63.935.308
Room amenities 192.000.000
Cleaning Supplies 178.245.312
Printing and Stationary 40.200.000
Telephone and facsmile 14.400.000
Aktivitas Laundry
Laundry linen 216.000.000
Aktivitas Listrik :
Listrik (65% x 1.982.243.104) 1.288.458.017
Bahan Bakar Generaton (65% x 1.800.000.000) 1.170.000.000
Aktivitas Air
(Air 65% x 360.000.000) 234.000.000
Total Cost Pool | 3.397.238.637

Sumber : Hasil Pengelohan Data 2018

Pada tabel 4.11 diatas dapat dilihat biaya yang paling besar adalah biaya

listrik sebanyak 1.288.458.017 dan biaya yang paling sedikit adalah biaya Guest

Suppliesl.
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Tabel 4.14
Cost Pool 11
Aktivitas Biaya (Rp)
Aktivitas Pemberian Makan Pagi
Full breakfast buffet (30.000 x 24.079) 722.370.000
Total 722.370.000
Sumber : Hasil Pengelohan Data 2018
Tabel 4.15
Cost Pool 111
Aktivitas Biaya (Rp)
Aktivitas Pemasaran:
Advertising & Promotion (65% x 312.000.000) 202.800.000
Total 202.800.000
Sumber : Hasil Pengelohan Data 2018
Tabel 4.16
Cost Pool 1V
Aktivitas Biaya (Rp)
Aktivitas Penyusutan :
Penyusutan gedung (65% x 2.859.200.000) 1.858.480.000
Penyusutan peralatan (65% x 1.416.588.546) 920.782.554

Aktivitas Pemeliharaan :
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Bulbs & lamps (65% x 15.600.000) 10.140.000
Pemeliharaan kendaraan (65% x 80.000.000) 52.000.000
Pemeliharaan AC (65% x 16.800.000) 10.920.000
Perbaikan & pemeliharaan (65% x 42.000.000) 27.300.000
Total 2.879.622.554
Sumber : Hasil Pengelohan Data 2018
Tabel 4.17
Cost Pool V

Aktivitas Biaya (Rp)
Aktivitas lainnya :
Laundry & Dry Cleaning (65% x 103.200.000) 67.080.000
Cleaning Supplies (65% x 181.658.688) 118.078.147
Guest Supplies (65% x 56.064.692) 36.442.049
Printing & Stationary (65% x 66.600.000) 43.290.000
Internet (65% x 15.200.000) 9.880.000
Telephone & Facsmile (65% x 63.000.000) 40.950.000
New Paper & Magazine (65% x 116.800.000) 75.920.000
Decoration (65% x 33.600.000) 21.840.000
Transportation (65% x 80.000.000) 52.000.000
Kitchen fuel ( 65% x 1.414.000.000 919.100.000
Total 1.384.580.000

Sumber : Hasil Pengelohan Data 2018




Tabel 4.18

Pengalokasian Data Cost Driver
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No Cost Driver Jumlah
1 | Alokasi jumlah kamar terjual
Superior 7.395
Deluxe 16.425
Junior Suite 1.460
Total 25.280
2 | Alokasi jumlah tamu menginap
Superior 9.359
Deluxe 14.454
Junior Suite 230
Total 24.079
3 | Alokasi Jumlah Kamar tersedia
Superior 9.125
Deluxe 21.535
Junior Suite 2.190
Total 32.850
4 | Alokasi Jumlah Luas lantai
Superior 774
Deluxe 568
Junior Suite 165
Total 1.507
5 | Alokasi Persentase Pendapatan
Superior 25%
Deluxe 63%
Junior Suite 19%
Total 100%

Sumber : Hasil Pengelohan Data 2018
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Tarif Cost Pool
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Cost Poll Total Cost Pool (Rp) | Cost Driver Tarif Cost

(Tabel 4.x) (tabel 4.x) Pool (Rp)

1) ) 1:0Q

Cost Poll | 3.397.238.637 25.280 157.248,36
Cost Poll 11 722.370.000 24.079 30.000
Cost Poll 11 202.800.000 32.850 6.173,51
Cost Poll IV 2.879.622.554 1.507 1.910.831
Cost Poll VV 1.384.580.000 100% 1.384.580.000

Sumber : Hasil Pengelohan Data 2018

Biaya yang melekat pada aktivitas

dibebankan ke kamar berdasarkan

konsumsi atau muatan aktivitas, dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.20

Harga Pokok Kamar Superior

No _ Cost
Cost Pool Tarif Cost Pool Driver Total (Rp)

1 | Cost Pool I 157.248,36 7.395 1.162.851.622,2
2 | Cost Pool Il 30.000 9.359 280.770.000
3 | Cost Pool Il 6.173,51 9.125 56.333.278,75
4 | Cost Pool IV 1.910.831 774 1.478.983.194
5 | Cost Pool V 1.384.580.000 25% 346.145.000
Total Biaya Tidak Langsung 3.325.083.095
Total Biaya Langsung 318.118.731

Total Biaya Untuk Kamar Superior

3.643.203.189,95

Jumlah Kamar Terjual

7.395

Harga Pokok Kamar Superior

492.657

Sumber : Hasil Pengelohan Data 2018
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Harga Pokok Kamar Deluxe
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No _ Cost
Cost Pool Tarif Cost Pool | Driver Total (Rp)

1 | Cost Pool | 157.248,36 16.425 2.582.804.313
2 | Cost Pool Il 30.000 14.454 433.620.000
3 | Cost Pool 1l 6.173,51 21.535 132.946.537,85
4 | Cost Pool IV 1.910.831 568 1.085.352.008
5 | Cost Pool V 1.384.580.000 63% 872.455.500
Total Biaya Tidak Langsung 5.107.178.359
Total Biaya Langsung 749.859.298
Total Biaya Untuk Kamar Deluxe 5.857.073.657

Jumlah Kamar Terjual 16.425
Harga Pokok Kamar Deluxe 356.595
Sumber : Hasil Pengelohan Data 2018
Tabel 4.22
Harga Pokok Kamar Junior Suite
No _ Co_st
Cost Pool Tarif Cost Pool | Driver Total (Rp)

1 | Cost Pool | 157.248,36 1.460 229.852.605,6
2 | Cost Pool I 30.000 14.454 433.620.000
3 | Cost Pool Il 6.173,51 2.190 13.519.986,9
4 | Cost Pool IV 1.910.831 168 321.019.608
5 | Cost Pool V 1.384.580.000 12% 166.149.600
Total Biaya Tidak Langsung 1.150.316.000,50
Total Biaya Langsung 79.579.682
Total Biaya Untuk Kamar Junior Suite 1.229.895.682,5
Jumlah Kamar Terjual 1.460
Harga Pokok Kamar Junior Suite 842.395

Sumber : Hasil Pengelohan Data 2018
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Tabel 4.23
Perbandingan Harga Pokok Kamar

Sistem Konversional dan Sistem Activity Based Costing

Jenis Kamar Harga Pokok Harga Pokok Selisih
kamar sistem kamar Activity
Konversional Based Costing
Superior 502.724 492.657 10.049
Deluxe 562.665 357.595 205.070
Junior Suite 1.105.235 842.395 262.840

Sumber : Hasil Pengelohan Data 2018

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa hasil penentuan tariff
kamar hotel menggunakan metode Activity Based Costing jenis kamar Superior
sebesar Rp. 492.657. untuk kamar Deluxe Rp 357.595. Untuk kamar Junior suite
Rp. 842.395 dari hasil yang diperoleh dapat dibandingkan selisih harga kamar
yang telah ditentukan oleh manajemen hotel dengan hasil perhitungan Activity
Based Costing . untuk metode Activity Based Costing pada kamar Superior,
Deluxe dan Junior Suite memberikan hasil perhitungan yang lebih kecil dari
tariff kamar hotel yng ditentukan oleh manajemen Hotel D’Maleo. Yaitu selisih
harga kamar Superior sebesar Rp 10.049. untuk kamar Deluxe sebesar Rp.
205.070. Dan untuk kamar Junior Suite sebesar Rp 262.840.

Terjadi salisih harga dikarenakan pada metode Activity Based Costing
biaya overhead pada masing — masing produk diberikan pada banyak cost driver.

Sehingga dalam metode Activity Based Costing mampu mengalokasikan biaya



aktivitas ke setiap kamar secara tepat berdasarkan konsumsi masing — masing

aktivitas.
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukam oleh penulis

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penggunaan metode Activity Based Costing dalam perhitungan harga
pokok kamar akan menghasilkan harga pokok kamar yang akurat, karena
biaya-biaya yang terjadi dibebankan pada produk atas dasar aktivitas dan
sumber daya yang di konsumsikan oleh produk dan juga menggunakan

dasar lebih dari satu cost driver.

2. Hasil dari perhitungan harga pokok kamar dengan menggunakan metode
Activity Based Costing yaitu untuk harga kamar superior sebesar 492.657,
untuk kamar deluxe 357.595. untuk kamar Junior Suite sebesar 842.395.
Terdapat selisih harga yang lebih rendah dari penetapan oleh manajemen

Hotel D’Maleo.

Saran

Dengan menggunakan metode Activity Baased Costing perusahaan dapat
mengendalikan harga lebih baik karena metode Activity Based Costing.
Merupakan sistem analisis biaya berbasis aktivitas untuk memenuhi kebutuhan
manajemen dalam pengambilan keputusan baik, yang bersifat strategis, maupun

operasional. Maka saran yang dapat diberikan oleh penulis, yaitu :
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1 Agar pihak hotel mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan
Activity Based Costing dalam penentuan tarif kamar hotel, sehingga

informasi mengenai tariff kamar yang lebih akurat dapat diperoleh.

2 Jika pihak hotel ingin menerapkan Activity Based Costing Sebaiknya

didukung oleh sistem informasi dan tenaga kerja yang memadai
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